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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank Konvensional Dan Bank Syariah

2.1.1  Pengertian Bank Konvensional


Bank didefinisikan sebagai suatu badan yang tugas utamanya menghimpun dana dari pihak ketiga, sedangkan definisi lain menyatakan bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan. Penulis lain mendefinisikan bank adalah suatu badan yang usaha utamanya menciptakan kredit. 

A. Abdurachman dalam Ensiklopedia Ekonomi Keuangan dan Perdagangan menjelaskan bahwa: 

Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan dan lain-lain.


Pengertian bank menurut Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 2, yaitu: 

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan / atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Definisi bank menurut Undang-undang No. 14 tahun 1967 pasal 1 tentang pokok-pokok perbankan menjelaskan bahwa:

“Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”.

2.1.2 Pengertian Bank Syariah

Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic Banking  atau juga disebut dengan Interest – Free Banking. Bank Syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasikan  desakan berbagai pihak yang menginginkan tersedianya jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip – prinsip syariah islam.

Menurut  Muhamad (2002;13), dalam bukunya  Manajemen Bank Syari’ah,  menjelaskan bahwa bank islam (syariah) adalah :

Bank Islam ( Syari’ah)  adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa – jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.     

Sedangkan Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafi’i Antonio, dalam bukunya  Apa dan Bagaimana Bank Islam,  membedakan menjadi dua pengertian yaitu Bank Islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip syari’ah islam. 

Bank Islam adalah   : 

(1) Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip – prinsip islam.; 

(2) Bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan – ketentuan Al – Qur’an dan hadist

Sementara bank yang beroperasi sesuai prinsip syariah Islam, adalah :

Bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan – ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara islam, Yaitu menjauhi praktek – praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur – unsur riba untuk diisi dengan kegiatan – kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan. 

2.1.3 Perbedaan Bank Konvesional dan Bank Syariah

Dalam beberapa hal, bank konvesional dan bank syariah memiliki persamaan terutama dalam sisi tekhnis penerimaan uang, mekanisme transfer, tekhnologi komputer yang digunakan, syarat – syarat umum memperoleh pembiayaan, dan sebagianya. Akan tetapi, terdapat banyak perbedaan mendasar diantara keduanya. Perbedaan itu menyangkut aspek legal, stuktur organisasi, usaha yang dibiayai dan lingkungan kerja.

Tabel 2.1

Perbedaan Bank Konvesional dan Bank Syariah

	Bank Konvesional
	Bank Syari’ah

	1. Investasi yang halal dan haram

2. Memakai perangkat bunga

3. Profit Oriented

4. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk kreditor dan debitor

5. Tidak terdapat dewan sejenis
	1. Melakukan investasi – investasi yang halal saja.

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual – beli, atau sewa.

3. Profit dan Fallah Oriented

4. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk kemitraan.

5. Penghimpunan dan penyaluran dana harus sesuai dengan fatwa Dewan Pengawas Syariah.  


(sumber : M. Syafi’i Antonio, 2001; 34)

keterangan : Fallah adalah mencari kemakmuran di dunia dan kebahagian di akhirat 

2.2 Bagi Hasil

2.2.1 Pengertian Bagi Hasil

Jika dalam mekanisme ekonomi konvensional menggunakan instrumen bunga, maka dalam mekanisme ekonomi islam dengan menggunakan instrumen bagi hasil. Salah satu bentuk kelembagaan yang menggunakan atau menerapkan instrumen bagi hasil adalah bisnis dalam lembaga keuangan  syari’ah. Salah satu karakteristik bank syari’ah adalah adanya mekanisme bagi hasil. 

Bagi hasil atau Profit Sharing dapat diartikan sebagai : “ Distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan” ( Muhamad, 2002;101) 

 Menurut  Sutan Remy Sjahdeini (1999;60), pengertian Bagi Hasil adalah : 

“ Bagi Hasil adalah pembagian keuntungan yang diperoleh atas usaha antara pihak bank dan nasabah atas kesepakatan bersama dalam melakukan suatu kerjasama ”.

Pada mekanisme bank syari’ah, pendapatan bagi hasil ini berlaku untuk produk – produk penyertaan, baik penyertaan menyeluruh maupun sebagian – sebagian, atau bentuk korporasi (kerjasama). Inti mekanisme investasi bagi hasil pada dasarnya adalah terletak pada kerjasama yang baik antara Shahibul Maal yang bertindak sebagai penyedia dana dan Mudharib sebagai pengelola dana 

2.2.2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Bagi hasil

 Tujuan utama dari kontrak pembiayaan yang berprinsipka syirkah atau bagi hasil adalah memperoleh hasil investasi. Besar kecilnya hasil investasi dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor pengaruh tersebut ada yang berdampak langsung dan ada yang tidak langsung.

1. Faktor langsung

Diantara faktor – faktor langsung ( direct factors ) yang mempengaruhi perhitungan bagi hasil adalah investment rate, jumlah dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil ( profit sharing ratio )

a) Investment rate merupakan presentase aktual dana yang diinvestasikan dari total dana. Jika bank menetukan investment rate sebesar 80 persen, hal ini berarti 20 persen dari total dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas

b) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu metode :

1) Rata – rata saldo minimum bulanan.

2) Rata – rata saldo minimum harian. 

Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan akan menghasilkan jumlah dana yang aktual yang digunakan.

c) Nisbah (profit sharing ratio) 

1) salah satu ciri dari pembiayaan syirkah adalah nisbah yang harus ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian.

2) Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat berbeda.

3) Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu bank. 

4) Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dengan account lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh temponya. 

2.  Faktor Tidak langsung

Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil, adalah :

a. Penentuan butir – butir pendapatan dan biaya. 
1) Bank dan nasabah melakukan Share dalam pendapatan dan biaya. Pendapatan yang “dibagi – hasilkan”  merupakan pendapatan yang diterima dikurangi biaya – biaya.

2) Jika semua biaya ditanggung pihak bank, maka hal ini disebut dengan revenue sharing

b. Kebijakan akunting (prinsip dan metode akuntansi)

 Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang diterapkan terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya. 

2.2.3. Perbedaan Sistem Bunga dan Sistem Bagi Hasil 

Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan konvesional dan lembaga keuangan syari’ah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan nasabah kepada lembaga keuangan dan/atau yang diberikan lembaga keuangan kepada nasabah.

Perbedaan sistem bunga dan sistem bagi hasil pada lembaga keuangan konvensonal dan lembaga keuangan syari’ah terdapat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.2

Perbedaan Sistem Bunga dan Sistem Bagi 

	Karakteristik
	Sistem Bunga 
	Sistem Bagi hasil

	Penentuan besarnya hasil
	Sebelumnya
	Sesudah berusaha, sesudah ada untungnya

	Yang ditentukan sebelumnya
	Bunga, besarnya nilai rupiah
	Menyepakati proporsi pembagian untung untuk masing – masing pihak.

	Jika terjadi kerugian
	Ditanggung nasabah saja
	Ditanggung kedua belah pihak, nasabah dan lembaga

	Dihitung dari mana?
	Dari dana yang dipinjamkan, fixed, tetap
	Dari untung yang bakal diperoleh, belum tentu besarnya

	Titik perhatian proyek/usaha
	Besarnya bunga yang harus dibayar nasabah/pasti diterima bank
	Keberhasilan proyek / usaha jadi perhatian bersama : nasabah dan lembaga

	Berapa besarnya?
	Pasti. (%) kali jumlah pinjaman yang telah pasti diketahui
	Proporsi (%) kali jumlah untung yang belum diketahui = belum diketahui

	Status hukum
	Berlawanan dengan QS. Luqman : 34
	Melaksanakan QS. Luqman : 34


Sumber : M. Syafi’i Antonio, Bank Islam Teori dan Praktek, Jakarta : Tazkia Institute bekerja sama dengan Gema Insani Press, 2001

2.2.4 Prosedur Pemberian Nisbah atau Bagi Hasil

Pemberian Plafond dan Nisbah dilakukan setelah pihak melihat neraca dan  laba rugi yang diperoleh perusahaan. Faktor – faktor yang mempengaruhi nisbah, adalah :

1. Ekspektasi Bagi Hasil untuk Bank

2. Laba perusahaan nasabah.

Ada beberapa metoda dalam prosedur pemberian bagi hasil untuk pembiayaan musyarakah. Metode – metode tersebut adalah :

I. Berdasarkan modal yang dimiliki.

II. Nisbah Bank        = Modal yang di miliki  - Skill nasabah.

Nisbah Nasabah  = Modal yang dimiliki + Skill nasabah. 

Skill = Penghargaan atas kemampuan (usaha) nasabah oleh pihak bank.

III. Ekspektasi Bagi hasil.

Adanya Ekspektasi minimal yang diterima oleh pihak bank yang berlaku, dimana batas minimum pemberian ekspektasi bagi hasil untuk bank adalah sebesar 17,07 % p.a. Dari ketiga metode diatas, metode Ekspektasi bagi hasil yang banyak dipergunakan oleh bank yang menjalankan usahanya dengan sistem syariah.

Contoh perhitungan bagi hasil untuk pembiayaan musyarakah yang menggunakan metode Ekspektasi Bagi Hasil dimana Ekspektasi Bagi Hasil yang diharapkan oleh bank syariah adalah sebesar 20 % p.a, maka bagi hasil yang diperoleh masing – masing pihak adalah sebagai berikut :

Tn. Mahesha mengajukan pembiayaan Musyarakah (modal kerja) kepada Bank Syariah sebesar Rp. 350.000.000,00 Jangka waktu 6 bulan, untuk tambahan modal kerja proyek pekerjaan hotmik jalan. Data – data yang diperoleh Account Officers Bank Syariah atas proyek tersebut adalah sebagai berikut :

· Nilai proyek Rp. 500.000.000,00

· Real Cost Project (RCP) atau biaya menyelesaikan proyek sebesar 80% atau Rp. 400.000.000,00
· Ekspektasi Laba Proyek sebesar 20% dari nilai proyek atau sebesar         Rp. 100.000.000,00
· Modal sendiri yang dimiliki Tn. Mahesha adalah 40% dari RCP atau sebesar Rp. 160.000.000,00
· Ekspektasi Bagi hasil yang diharapkan adalah 20% p.a
· Jangka waktu 6 bulan
Dari data – data yang diperoleh diatas, maka Account Officers Bank dapat mengusulkan struktur pembiayaan sebagai berikut :

· Jenis Pembiayaan 
:   Musyarakah (modal kerja / Joint Financing)

· Jangka waktu

:   8 bulan termasuk 2 bulan masa penagihan termyn
· Plafond / pagu pembiayaan :  = (Rp. 400.000.000,00 x 80%)x 60%

                                                           = Rp. 192.000.000,00

· Ekspektasi Bagi Hasil
       :   = (Rp. 192.000.000,00 x 20%) x  8/12

                                                           = Rp. 25.600.000,00

Maka dari data diatas dapat diperoleh perhitungan nisbah atau bagi hasil untuk masing – masing pihak, antara lain :

Pihak Bank

: (Rp. 25.600.000,00 : Rp. 100.000.000,00) x 100%




  = 25.60%

Pihak Nasabah

: 100% - 25.60% 




  = 74.40%

Jadi Nisbah atau Bagi Hasil yang diterima oleh masing – masing pihak dalam pembiayaan Musyarakah yang diajukan oleh Tn. Mahesha, Dimana   pihak bank sebagai penyedia dana  ( Shahibul Maal ) dan pihak Tn. Mahesha sebagai pengelola dana  ( Mudharib ) adalah 25.60% : 74.40%.

Pembagian perhitungan Nisbah atau Bagi Hasil diatas adalah perhitungan dimana pihak bank menentukan sendiri batas minimal Ekspektasi Bagi Hasil yang diharapkan bank, sedangkan apabila batas minimal Ekspektasi Bagi Hasil yang digunakan adalah yang berlaku yaitu sebesar 17,07%, maka perhitungan nisbah atau bagi hasil adalah sebagai berikut :

· Ekspektasi Bagi Hasil
       :   = (Rp. 192.000.000,00 x 17,07%) x  8/12

                                                           = Rp. 21.849.600,00

Maka dari data diatas dapat diperoleh perhitungan nisbah atau bagi hasil untuk masing – masing pihak, antara lain :

Pihak Bank

: (Rp. 21.849.600,00 : Rp. 100.000.000,00) x 100%




  = 21.85% dibulatkan menjadi 22%

Pihak Nasabah

: 100% - 22% 




  = 78%

Jadi Nisbah atau Bagi Hasil yang diterima oleh masing – masing pihak dalam pembiayaan Musyarakah yang diajukan oleh Tn. Mahesha, Dimana   pihak bank sebagai penyedia dana  ( Shahibul Maal ) dan pihak Tn. Mahesha sebagai pengelola dana  ( Mudharib ) adalah 22% : 78%.

2.3 Pembiayaan Musyarakah

2.3.1 Pengertian Pembiayaan Musyarakah

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan islam  (syari’ah) dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu al – musyarakah, al – mudharabah, al – muzara’ah, dan al – musaqah. Sungguhpun demikian, prinsip yang paling banyak dipakai adalah al – musyarakah dan al – mudharabah,  sedangkan al – muzara’ah dan al – musaqah dipergunakan khusus untuk plantation financing atau pembiayaan pertanian oleh beberapa bank islam.

Menurut M. Syafi’i Antonio (2001;90),  pengertian al – musyarakah  adalah :

Al – Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing – masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.  
Menurut Sutan Remy Sjahdeini (1999;57) , pengertian Al - Musyarakah, adalah :

“ Musyarakah adalah kemitraan antara pihak bank dan pihak nasabah untuk bersama – sama memberikan modal dengan cara membeli saham untuk membiayai investasi ”.

2.3.2 Ketentuan Umum Akad Musyarakah

Ketentuan umum dalam akad musyarakah adalah sebagai berikut :

· Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah dan dikelola bersama

· Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek.

· Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah tidak boleh melakukan tindakan, seperti :

i. Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi

ii. Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa ijin pemilik modal lainnya.

iii. Memberi pinjaman kepada pihak lain

iv. Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau digantikan oleh pihak lain

v. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama, apabila : 

1. Menarik diri dari perserikatan.

2. Meninggal dunia.

3. Menjadi tidak cakap hukum.

vi. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu proyek harus diketahui bersama.

vii. Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan dalam akad

Mekanisme operasional Al – Musyarakah dapat digambarkan pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.1

Skema Kerja Prinsip Al – Musyarakah

 Sumber : Drs. Muhamad, M. Ag, Manajemen Bank Syari’ah, Yogyakarta, UPP AMP YKPN, 2002; 96 

2.3.3 Jenis – jenis Al – Musyarakah

Ada dua jenis musyarakah, yaitu :

1. Syirkah Al – milk

Adalah kepemilikan bersama ( Co – Ownership) dan keberadaannya muncul apabila dua atau lebih orang secara kebetulan memperoleh kepemilikan bersama (Joint Ownership) atas suatu kekayaan (Asset) tanpa telah membuat perjanjian kemitraan yang resmi.

2. Syirkah Al – ‘Uqud  (Contractual Partnership)

Adalah kemitraan yang sesungguhnya, karena para pihak yang bersangkutan yaitu pihak bank dan pihak nasabah secara sukarela berkeinginan untuk membuat suatu perjanjian bersama dan berbagi untung dan resiko.
Musyarakah Al – ‘Uqud  terbagi menjadi : 

a. Syirkah Al – ‘Inan. 

Syirkah al – ‘inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana yang disepakati diantara mereka. Akan tetapi, porsi masing – masing pihak baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil, tidak harus sama dan identik sesuai dengan kesepakatan mereka. Mayoritas ulama membolehkan jenis musyarakah ini.

b. Syirkah Mufawadah. 

Syirkah Mufawadah adalah kontrak kerjasama antara dua orang atau lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagikan keuntungan dan kerugian secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis dari jenis al – musyarakah ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, tanggung jawab, dan beban utang dibagi oleh masing – masing pihak.

c. Syirkah A’maal. 

Al – musyarakah ini adalah kontrak kerjasama dua orang seprofesi untuk menerima pekerjaan secara bersama – sama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan tersebut. Al – musyarakah ini kadang disebut dengan musyarakah abdan atau sanaa’i.

d. Syirkah Wujuh. 

Syirkah wujuh adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang memiliki reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bisnis. Mereka membeli barang secara kredit dari suatu perusahaan dan menjual barang tersebut secara tunai. Mereka berbagi keuntungan dan kerugian berdasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan oleh tiap mitra. Jenis al – musyarakah ini tidak memerlukan modal karena pembelian secara kredit berdasar pada jaminan tersebut. Kontrak ini pula lazim disebut sebagai musyarakah piutang.

2.3.4 Manfaat dan Resiko Al – Musyarakah

2.3.4.1 Manfaat Al – Musyarakah

1. Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat.

2. Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan / hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan pernah mengalami negative speard.
3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow /  arus kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah.

4. Bank akan lebih selektif dan hati – hati ( Prudent ) mencari usaha yang benar – benar halal, aman, dan menguntungkan. Hal ini karena keuntungan yang riil dan benar – benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

5. Prinsip bagi hasil dalam Musyarakah ataupun Mudharabah ini berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerimaan pembayaran nasabah satu jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan yang dihasilkan oleh nasabah, bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.

2.3.4.2  Resiko Al – Musyarakah

1. Side Streaming;  nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang disebutkan dalam kontrak.

2. Lalai dan kesalahan yang disengaja.

3. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, bila nasabah tidak jujur. 

2.4 Return On Investment ( ROI )

2.4.1. Pengertian Return On Investment

Bagi hasil yang didapatkan oleh bank atas pembiayaan musyarakah  tersebut merupakan pendapatan yang dapat meningkatkan laba keuntungan perusahaan. Selain dapat meningkatkan keuntungan perusahaan, bagi hasil juga dapat meningkatkan tingkat pengembalian investasi perusahaan yang diinvestasikan oleh pihak  perusahaan terhadap suatu proyek / usaha yang dilakukan oleh perusahaan dengan pihak lain yang menjadi mitra usaha perusahaan atau disebut Return On Investment.

Menurut Supriyono ( 2000; ) pengertian Return On Investment (ROI)  adalah :

“ Return On Investment merupakan suatu alat pengukur kinerja pusat investasi atau perusahaan dengan cara menentukan besarnya rasio laba dengan investasinya”

 Menurut Dwi Prastowo (1995 : 234), pengertian Return On Investment (ROI), adalah :

 Return On Investment adalah merupakan alat untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal).

 Return On Investment juga disebut sebagai alat pengukur yang efektif dari keseluruhan operasi perusahaan. Dimana rumus yang digunakan untuk menghitung suatu tingkat pengembalian  investasi atau Return On Investment adalah : 
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Dalam literatur Anglosax pada umumnya digunakan istilah Earning Power. Dimana Earning Power  tersebut dapat diukur dengan menggunakan hubungan antara perputaran aktiva tetap dengan Net Profit Margin , dimana Earning Power adalah hasil kali antara Net Profit Margin dengan perputaran aktiva.
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Earning Power merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan. Rasio ini menunjukkan pula tingkat efisiensi investasi yang nampak pada perputaran aktiva, apabila perputaran aktiva meningkat dan net profit margin tetap maka earning power juga akan meningkat.  

2.4.2. Perbedaan ROI, ROA, dan ROE

Salah satu analasis laporan keuangan adalah Rasio Rentabilitas. Rasio Rentabilitas suatu perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba selama periode tertentu dibandingkan dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Atau sering pula dikatakan sebagai hubungan antara laba yang berhasil diperoleh dengan sumber – sumber dana yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Rasio Rentabilitas sendiri terdiri dari, yang pertama Return On Asset (ROA) dimana rasio ini merupakan perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan rata – rata aktiva (average assets ) .
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 Sedangkan rasio yang kedua adalah Return On Investment dimana rasio ini merupakan perbandingan antara pendapatan bersih     ( earning before interest & tax) dengan total aktiva (total assets). ROI dan ROA menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Namun disini perbedaan antara ROI dan ROA adalah dimana ROA dipergunakan untuk menghitung kemampuan dari rata – rata asset perusahaan dalam mencapai keuntungan. Sementara ROI dipergunakan untuk kemampuan seluruh aset perusahaan dalam pencapaian keuntungan serta untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam tingkat kemampuan investasi. 

Rasio terakhir dari Rasio Rentabilitas adalah Return On Equity (ROE) dimana rasio ini mengukur kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. Return On Equity  atau return on net worth  juga merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham. Dimana persentase rasio ini dinyatakan dengan rumus :
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dibedakan antara ROI, ROA, dan ROE, adalah dimana ROI dan ROA adalah kemampuan untuk menghasilkan laba dengan mempergunakan asset dari perusahaan, sementara ROE merupakan kemampuan untuk menghasilkan laba dengan mempergunakan modal yang dimiliki oleh pemegang saham atau pemilik perusahaan.

2.3.2.3 Manfaat Return On Investment (ROI)

Return On Investment (ROI) sebagai pengukur kinerja pusat laba memiliki tiga manfaat, yaitu :

1. Return On Investment (ROI) mendorong manajer pusat laba menaruh perhatian yang seksama terhadap hubungan antara pendapatan penjualan, biaya dan investasi.

2. Return On Investment (ROI) mendorong manajer pusat laba melaksanakan efisiensi biaya.

3. Return On Investment (ROI) mencegah manajer pusat laba melakukan investasi yang berlebihan didalam pusat laba yang dipimpinnya.

2.3.2.4 Kelemahan Return On Investment (ROI)

Return On Investment sebagai pengukur kinerja pusat laba memiliki kelemahan – kelemahan, yaitu :

1. Return On Investment (ROI) tidak mendorong manajer pusat laba untuk melakukan investasi dalam proyek yang akan berakibat menurunkan kembali investasi pusat laba, meskipun proyek tersebut memiliki profitabilitas perusahaan secara keseluruhan.

2. Return On Investment (ROI) mengakibatkan manajer pusat laba memusatkan perhatian kepada sasaran jangka pendek dengan mengorbankan sasaran jangka panjang. Jika manajer suatu pusat laba mendapatkan informasi mengenai kembalian investasi yang dianggarankan diperkirakan tidak akan dapat dicapai. Mengambil langkah untuk mencapai target kembalian investasi dengan cara : mengurangi biaya pemeliharaan mesin, mengganti bahan bakui yang bermutu rendah, mengurangi biaya promosi, mengurangi karyawan kunci yang berupah tinggi. Semua langkah tersebut akan dapat menaikkan kembali investasi pusat laba, namun semua langkah tersebut akan dapat berdampak negatif terhadap operasi jangka panjang perusahaan.

3. Return On Investment (ROI) sebagai pengukur kinerja pusat laba sangat dipengaruhi oleh metode depresiasi aktiva tetap. Karenanya biasanya perhitungan kembalian investasi didasarkan atas laba bersih menurut akuntansi. Maka kinerja manajer pusat laba tidak dapat dicerminkan dengan cermat melalui ukuran kinerja kembalian investasi.

4. Retun On Investment (ROI) tidak dapat dipergunakan sebagai dasar perbandingan apabila terdapat perbendaan dalam praktek akuntasi yang dijadikan oleh suatu perusahaan dengan perusahaan lain, walaupun perusahaan – perusahaan yang akan dibandingkan tersebut sejenis.

5. Adanya fluktuasi nilai uang ( daya beli uang )

2.4 Pengaruh Bagi hasil Atas Pembiayaan Musyarakah Perdagangan Terhadap Return On Investment

Besar kecilnya suatu bagi hasil akan mempengaruhi pendapatan laba / keuntungan perusahaan. Hal ini dikarenakan salah satu faktor dari laba perusahaan didapat dari bagi hasil yang diberikan untuk pembiayaan Musyarakah maupun Pembiayaan Mudharabah. 

Bagi hasil yang diperoleh dari pembiayaan Mudharabah dan pembiyaan Musyarakah akan digabungkan menjadi total bagi hasil yang kemudian dimasukan kedalam laba keseluruhan perusahaan dimana, laba yang telah didapatkan oleh perusahaan akan dialokasikan kedalam beberapa pos – pos penting baik itu pertambahan modal perusahaan itu sendiri, maupun dialokasikan untuk pemberian pembiayaan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Hubungan antara bagi hasil pembiayaan Musyarakah terhadap return on investment dapat dilihat dari gambar berikut ini.








Keterangan =                        = data yang digunakan dalam penelitian

Gambar 2.2 

Hubungan antara Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah Terhadap Peningkatan Return On Investment

   Sumber : Drs. Muhamad, M. Ag, Manajemen Bank Syari’ah, Yogyakarta, UPP AMP YKPN, 2002; 96 

Berdasarkan gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bagi hasil atas pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap peningkatan keuntuangan perusahaan dan tingkat investasi. Maka dari itu pengelolaan bagi hasil atau nisbah atas pembiayaan musyarakah yang efektif akan berpengaruh positif terhadap peningkatan  investasi dan keuntungan perusahaan.

Nasabah





Bank Syari’ah





Proyek / Usaha 





Pendapatan 





Bagi Hasil sesuai dengan nisbah 





Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah





Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah





Bagi hasil





Pool Dana Pendapatan





Investasi





Modal 





Asset Perusahan














11

_1145191613.unknown

_1146839479.unknown

_1146839506.unknown

_1145195577.unknown

_1145190264.unknown

